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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan dua algoritma klasifikasi menunjukkan perbedaan hasil yang 

cukup signifikan. Algoritma Naïve Bayes mengklasifikasikan seluruh data ke dalam 

kategori sentimen negatif dengan tingkat akurasi sebesar 87%. Sementara itu, 

algoritma Support Vector Machine (SVM) mengklasifikasikan sebagian besar data 

sebagai sentimen negatif dan menunjukkan performa yang lebih baik dengan 

akurasi mencapai 90%. Secara keseluruhan, algoritma SVM terbukti lebih unggul 

dibandingkan Naïve Bayes dalam melakukan analisis sentimen terhadap 

pandangan masyarakat mengenai sistem Coretax di platform X, baik dari segi 

akurasi maupun distribusi klasifikasinya. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

Coretax cenderung lebih banyak mendapatkan sentimen negatif dari pengguna di 

platform X.  

5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki masih beberapa keterbatasan, sehingga disarankan 

untuk melakukan pengembangan lebih lanjut pada penelitian mendatang. Adapun 

saran untuk penelitian selanjutnya mencakup: 

1. Melakukan proses penyeimbangan data menggunakan metode balancing 

data agar model tidak terlalu bias terhadap kelas mayoritas. 

2. Memperluas cakupan data dengan menambahkan platform lain selain media 

sosial X guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 

3. Perluasan kata kunci agar data tidak terlalu bergantung pada satu istilah. 

4. Mengaitkan hasil analisis pada kebijakan dan pembaruan teknis terbaru yang 

dikeluarkan oleh DJP. 

5. Menerapkan algoritma klasifikasi lain seperti, K-Nearest Neighbors (KNN), 

Logistic Regresion,  atau Decision Tree. 
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5.3 Implikasi Manajerial 

Selama periode Januari–April 2025, DJP telah melakukan pembaruan 

signifikan pada Coretax, termasuk pengurangan latensi layanan seperti login dan 

pelaporan SPT. Namun, dominasi sentimen negatif di media sosial menunjukkan 

masih adanya kesenjangan antara perbaikan teknis dan pengalaman pengguna. 

Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk mengukur persepsi publik dan 

merumuskan rekomendasi yang berfokus pada temuan paling negatif dan positif. 

1. Bagi pemerintah (DJP), Dominasi sentimen negatif mengindikasikan perlunya 

perbaikan lanjutan, terutama pada aspek aksesibilitas, kecepatan, dan 

stabilitas sistem. Pendekatan bertahap dalam implementasi sistem digitalisasi 

juga disarankan guna memperlancar proses transisi dan meningkatkan 

penerimaan publik. Di sisi lain, aspek yang mendapat sentimen positif perlu 

dijaga dan diperkuat agar kepuasan pengguna tetap terpelihara. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan strategis, karena mengungkap persepsi 

publik yang tidak selalu tercermin dalam indikator teknis. 

2. Bagi pengguna, disarankan untuk berpartisipasi aktif dalam menyampaikan 

keluhan dan masukan melalui kanal resmi DJP seperti Kring Pajak, email resmi, 

atau layanan tatap muka di kantor pajak. Hal ini akan membantu DJP dalam 

mengidentifikasi masalah dengan lebih akurat dan cepat. Selain itu, kesadaran 

dalam bermedia sosial secara etis dan bertanggung jawab diharapkan agar 

opini yang disampaikan tidak menimbulkan potensi disinformasi.  
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